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ABSTRAK

proyek konstruksi diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk 

membangun atau mendirikan suatu bangunan atau konstruksi dimana 

proyek konstruksi dikatakan selesai apabila bangunan atau konstruksi 

tersebut siap digunakan.
Proyek konstruksi yang dulu hanya identik dengan bangunan 

gedung/tempat tinggal sekarang berkembang untuk bangunan pabrik, 
kilang minyak, PLTU, dll. Proyek-proyek tersebut dikenal dengan proyek 

EPC karena proses perancangan, pengadaan, dan pelaksanaan konstruksi 
dilakukan oleh satu pihak yaitu kontraktor EPC.

Proyek EPC maupun proyek konstruksi modem mempunyai batasan 

yang sama yaitu terbatas terhadap waktu yang dijadwalkan, biaya yang 

dianggarkan, serta mutu yang diinginkan oleh pemilik dapat teijamin 

untuk terpenuhi. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem manajemen 

yang dikenal dengan sistem manajemen mutu.
Tugas akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi sistem 

manajemen mutu pada proyek EPC serta mengetahui perbedaan 

karakteristik sistem manajemen mutu pada proyek EPC dengan proyek 

konstruksi modern.

Keyword : 
mutu

Proyek konstruksi modem, proyek EPC, sistem manajemen
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Di dalam dunia Teknik Sipil, perkembangan konstruksi selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, terlihat dari ruang lingkup bidang konstruksi yang 

semakin luas. Bidang konstruksi yang dulu identik dengan pembangunan tempat 
permukiman, gedung, jalan ataupun jembatan sekarang berkembang untuk 

pembangunan pabrik kimia, kilang minyak, pembangkit listrik dan sebagainya. 
Untuk memenuhi hal tersebut, bidang konstruksi juga mengalami 
perkembangan. Perkembangan yang paling menonjol yaitu semakin 

rumitnya teknologi proyek yang digunakan, dana yang semakin besar dan 

semakin kompleksnya saling ketergantungan antara yang satu pihak 

dengan pihak yang lainnya serta variasi-variasi dalam hubungan antara 

organisasi dan lembaganya. Oleh sebab itu dibutuhkan manajemen dalam 

memenuhi perkembangan yang ada agar tujuan proyek konstruksi dapat 
tercapai yaitu memenuhi persyaratan biaya, mutu dan waktu yang telah 

ditentukan.

1.1

Penerapan manajemen dalam proyek konstruksi tidak sama karena 

setiap proyek konstruksi memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan 

bersifat unik. Pada awalnya konsep manajemen bersifat modem. Namun 

jenis proyek konstruksi juga semakin berkembang, sehingga muncul 
konsep manajemen yang baru salah satunya yaitu EPC (Engineering 

Procurement Construction). Konsep EPC yaitu salah satu konsep 

manajemen yang mengintegrasikan tahapan-tahapan mulai dari 
perancangan sampai pelaksanaan konstruksi dengan hanya terdapat 1 
garis komunikasi utama/kontrak yaitu antara owner dan kontraktor EPC. 
Konsep ini lebih efisien daripada konsep modem dan biasanya 

diterapkan untuk jenis konstruksi industri yang umumnya dikenal dengan 

proyek EPC.

Pada proyek EPC maupun proyek konstruksi modem, kualitas atau 

mutu adalah salah satu hal yang sangat penting dan seharusnya 

mendapatkan perhatian yang lebih besar karena Standard mutu sangat

1
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berhubungan dengan biaya, penjadwalan, pengadaan, desain dan hal 
lainnya dalam suatu proyek. Apabila terjadi cacat mutu maka proyek akan 

terhambat akibatnya biaya semakin membengkak. Oleh sebab itu, 
tercapainya standar mutu yang diinginkan merupakan hal mendasar yang 

harus dilakukan pada tahap desain hingga pada tahap konstruksi. Untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan suatu sistem yang mengatur. Sistem 

tersebut dikenal dengan sistem manajemem mutu. Sistem manajemen 

mutu pada proyek konstruksi modem pada dasarnya sama namun disatu 

sisi memiliki perbedaan dengan sistem manajemen mutu pada proyek 

EPC. Hal tersebut disebabkan proyek EPC bersifat sangat kompleks dan 

lebih rumit dari pada proyek konstruksi modem pada umumnya karena 

pada proyek ini baik desain maupun konstruksinya memerlukan tingkat 
keahlian rekayasa yang sangat tinggi bukan hanya di bidang sipil saja 

tetapi di bidang yang lainnya. Oleh sebab itu agar proyek EPC tersebut 
berjalan dengan baik dan sesuai rencana, diperlukan suatu sistem 

manajemen mutu yang baik.

Perumusan Masalah
Penelitian ini membahas tentang sistem manajemen mutu. Pada 

proyek konstruksi modem memang sangat penting adanya sistem 

manajemen mutu begitu juga pada proyek EPC yang bersifat lebih 

kompleks dan teknologi yang dipakai juga lebih canggih sehingga 

dibutuhkan suatu pengaturan atau manajemen agar mutu yang diinginkan 

dapat tercapai. Oleh sebab itu perlu untuk mengetahui bagaimana suatu 

sistem manajemen mutu yang diterapkan pada suatu proyek EPC dan 

dibandingkan dengan proyek konstruksi modem.

1.2

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Dari perumusan masalah diatas maka penulisan tugas akhir ini 

bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi sistem manajemen mutu yang diterapkan pada proyek 

EPC
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2. Mengetahui karakteristik sistem manajemen mutu pada proyek EPC 

dan membedakannya dengan karakteristik sistem manajemen mutu 

pada proyek konstruksi modem.

1.4 Metodologi Penelitian
Tugas akhir ini dilakukan dengan beberapa langkah dengan menggunakan 

bagan alir untuk memperlihatkan tahapan dalam melaksanakan metode penelitian 

yang dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini:

Identifikasi Permasalahan

Penentuan Tujuan

Penentuan Ruang 
Lingkup Permasalahan

Kajian Pustaka

Pengumpulan Data

Data Primer Data Skunder

Wawancara Dengan 
Pihak Terkait

Internet, Tugas Akhir 
Dan

Studi Literatur Lainnya

Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1 Bagan Alir Metodologi
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Secara singkat, tahapan dalam melaksanakan metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Melakukan identifikasi rumusan masalah mengenai sistem 

mutu pada proyek konstruksi modem dengan proyek

EPC (Engineering Procurement Constructiori).
2. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam kajian yang 

dilakukan terhadap sistem manajemen mutu pada proyek EPC 

(.Engineering Procurement Constructiori).
3. Melakukan studi pustaka mengenai sistem manajemen mutu 

melalui buku cetak (text book), jurnal, makalah, artikel, dan 

media internet. Dengan studi pustaka, penulis akan memperoleh 

gambaran mengenai aspek-aspek sistem manajemen mutu serta 

pelaksanaannya di pada proyek EPC maupun proyek konstruksi 
modem.

4. Mengumpulkan data mengenai topik bahasan yang dimaksud 

diatas dengan melakukan studi internet dan mengumpulkan data 

sekunder mengenai proyek EPC dan konstruksi modem dari laporan 

kerja praktek.
5. Menganalisa hasil studi pustaka dengan data-data yang telah 

diolah. Pada analisa dibandingkan kondisi penerapan sistem 

manajemen mutu proyek EPC dengan konstruksi modem. 
Menyimpulkan analisa berdasarkan tujuan dan memberikan saran yang 

berkaitan dengan topik bahasan tersebut diatas.

manajemen

6.

Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan tugas akhir ini dibatasi oleh beberapa 

bahasan yaitu bahasan mengenai sistem manajemen mutu baik dari 
proyek konstruksi modem maupun pada proyek EPC yang berisikan 

struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur dan sumber daya dalam 

melaksanakan manajemen mutu begitu juga perbedaan sistem manajemen 

mutu yang dilihat dari proses perancangan, pengadaan, dan pelaksanaan 

konstruksi serta dilihat juga dari segi biaya, waktu dan mutu.

1.5
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Terdapat latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, dan rencana sistematika penulisan untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai permasalahan dan isi yang akan dibahas 

dalam laporan Tugas Akhir ini.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini berisi uraian kajian mengenai pengertian tentang 

sistem manajemen dan mutu serta dibahas juga apa itu proyek konstruksi modem, 
proyek EPC, jenis dan yang melatarbelakangi timbulnya proyek EPC, rangkaian 

kegiatan proyek tersebut, serta identifikasi sistem manajemen mutu pada proyek 

konstruksi modem maupun proyek EPC.
BAB 3 METODOLOGI

1. Pada bab ini dibahas mengenai alur penelitian yang menunjukkan jenis dan 

urutan kegiatan dalam penelitian ini yang dimulai dengan rumusan masalah 

dan tujuan serta diakhiri dengan kesimpulan dan saran
2. Pada bab ini juga dilakukan pengelolahan data proyek konstruksi modem 

dan proyek EPC yang didapat, lalu melakukan pengkajian yang dibatasi 
seperti data proyek secara umum, pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek, organisasi proyek dan rangkaian kegiatan proyek yang 

dilakukan.
BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini analisa yang dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh dari bab 3 lalu melakukan analisa sistem manajemen mutu
yang dilihat dari proses perancangan, pengadaan, dan pelaksanaan 

konstruksi begitu juga dilihat dari segi biaya, waktu dan mutu baik proyek 

konstruksi modem maupun proyek EPC.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kesimpulan dan saran merupakan penutup dari pembuatan 

Tugas akhir ini.
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